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ABSTRAK 
 
 

 
LUIS MARIAH, Laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada PT. Aetra Air 
Jakarta. Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta, 2018. 
 
 
Pengaruh pada era globalisasi membawa dampak ganda yaitu membawa iklim 
yang semakin terbuka untuk bekerja sama dalam bidang bisnis dan 
manajemen, dan membawa persaingan yang sangat ketat dibidang teknologi. 
Oleh karena itu sebagai penerus dimasa yang akan datang harus 
mempersiapkan diri untuk menghadapi persaingan dalam dunia usaha yang 
semakin ketat. Salah satu upaya yang dilakukan Program Studi S1 Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) adalah dengan 
mengadakan salah satu program Praktek Kerja Lapangan (PKL). PKL 
dilaksanakan pada PT. Aetra Air Jakarta di Jalan Jatinegara Kaum No. 1, 
Jakarta Timur. PKL dilaksanakan selama 40 hari dimulai sejak tanggal 08 Juni 
- 25 Agustus 2017. Praktikan ditempatkan di divisi Sumber Daya Manusia 
(SDM). Tugas yang praktikan lakukan selama pelaksanaan PKL adalah 
masukan kenaikan pangkat periode tahun 2017, masukan kenaikan pangkat 
periode tahun 2017, berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan, memberikan 
uang saku untuk peserta pensiun, dan merekapitulasi tes wawancara. Manfaat 
PKL adalah praktikan untuk mendapatkan pengalaman sebagai perbandingan 
antara teori belajar dalam kuliah dengan praktek kerja yang sebenarnya. 
 
 
 
Kata Kunci: PKL, PT. Aetra Air Jakarta, Sumber Daya Manusia
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ABSTRACT 
 
 
 
LUIS MARIAH, The Internship report at PT. Aetra Air Jakarta. Majoring S1 
Management Study Faculty of Economics, State University of Jakarta, 2018. 
  
 
Influence in the era of globalization brings dual effects that bring climate more 
open to working in the field of business and management, and a very tight 
competition in the field of technology. Therefore, as a successor in the future 
must be prepared to face the competition in the business world that is 
increasingly tight. One of the efforts undertaken S1 Management Studies 
Faculty of Economics, State University of Jakarta (UNJ) is to held Job Training 
Program. PKL held on PT. Aetra Air  Jakarta which is located in Jalan 
Jatinegara Kaum No. 1, East Jakarta. PKL was held for 40 days starting from 
June 8 – August 25, 2017. The practice was placed in the Division of Human 
Resources (HR). Tasks of practice during the implementation of PKL input 
promotion period 2017th, participation in training, giving pocket money for 
partcipants retirement, and recapitulate the interview test. Benefits of PKL is  
the practice to gain experience as a comparison between theory learned in 
lectures with actual working practice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

Melihat pertumbuhan dan pengembangan ekonomi dibidang penyedia dan 

pengelola air bersih dengan menyediakan kebutuhan pokok rumah tangga bagi seluruh 

masyarakat, baik menegah kebawah maupun keatas yang dengan cepat harus bisa 

mendaptakan air bersih, sehingga dipandang perlu kiranya mahasiswa menambah 

kemampuan mengamati, mengkaji serta menilai antara teori yang diperoleh dengan 

kenyataan yang terjadi di lapangan yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas 

manajerial mahasiswa dalam memahami persoalan baik dalam bentuk aplikasi teori 

dan kenyataan yang sebenarnya. Oleh karena itu sumber daya manusia saat ini 

merupakan hal yang tidak biasa menjadi kewajiban bagi pengelola organisasi baik 

public maupun privat. 

Ketidakselarasan antara pengetahuan mahasiswa tentang dunia kerja dengan 

kenyataan di lapangan seringkali menyebabkan para lulusan mengalami kesulitan 

dalam beradaptasi yang kemudian berujung pada kegagalan dalam mendapatkan 

pekerjaan. Dengan demikian diperlukan sebuah proses pendidikan yang memberi 

ruang bagi mahasiswa dalam eningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan kesiapan 

mereka dalam menghadapi dunia kerja. 

1 
 



 
 

2 

Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia 

diharapkan mampu melahirkan sumber daya manusia profesional berdaya saing tinggi, 

memiliki wawasan global serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk 

itulah diperlukan sebuah proses pengetahuan dan teknologi yang dapat meberikan 

ruang bagi mahasiswa dalam meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan kesiapan 

mereka dalam menghadapi dunia kerja. 

Alasan praktikan memilih PT. Aetra Air Jakarta sebagai tempat praktik kerja 

lapangan yang merupakan bergerak dibidang penyedia dan pengelola air bersih untuk 

rumah tangga. Hal ini tentu didukung oleh pengelolaan suumber daya manusia yang 

handal dibidangnya yang selalu dapat mengelola perusahaan dengan baik dan secara 

profesional.  

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

a) Sebagai salah satu persyaratan kelulusan bagi mahasiswa S1 Manajemen 

Fakultas Ekonomi UNJ. 

b) Melatih kemampuan, disiplin, dan tanggung jawab praktikan dengan 

terjun langsung ke dunia kerja yang sesungguhnya. 

c) Memberikan kontribusi terhadap institusi yang merupakan tempat 

praktikan menjalankan praktik kerja lapangan, yaitu PT. Aetra Air Jakarta 

Human Capital Career & Employee Development (HC-CED) 
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2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

a) Menambah pengetahuan praktikan dengan mengaplikasikan sebagian 

ilmu yang didapat selama mengikuti proses perkuliahan di kelas, 

khususnya yang berhubungan dengan Manajemen Sumber Daya 

Manusia. 

b) Mendapatkan pengalaman kerja dengan praktik langsung, sesuai dengan 

teori yang diperoleh selama perkuliahan. 

 

C. Kegunaan PKL 

Adapun manfaat PKL adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Praktikan 

a. Melatih dan menambah pengalaman serta meningkatkan keterampilan 

dalam melakukan pekerjaan sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja. 

b. Mampu mengadakan perbandingan antara ilmu yang diperoleh 

diperkuliahan secara teori dengan kenyataan selama mengikuti PKL. 

c. Memberikan kesempatan dalam mempraktekkan langsung keahlian dan 

keterampilan yang dimiliki mahasiswa. 

d. Memberikan rasa tanggung jawab dan disiplin yang tinggi dalam 

persiapan terjun ke dunia kerja. 

2. Manfaat bagi PT. Aetra Air Jakarta 

a. Dengan pelaksanaan PKL diharapkan perusahaan mampu meningkatkan 

hubungan kemitraan dengan pihak kampus. 
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b. Mampu melihat kemampuan potensial yang dimiliki mahasiswa sehingga 

akan lebih mudah untuk perencanaan peningkatan di bidang SDM. 

c. Untuk mewujudkan peran serta perusahaan dalam meningkatkan SDM 

melalui lembaga pendidikan. 

3. Manfaat bagi Fakultas Ekonomi – UNJ 

a. Menjalin dan meningkatkan hubungan kerja sama yang harmonis antara 

perusahaan dengan perguruan tinggi. 

b. Mendapatkan masukan laporan PKL yang dilakukan mahasiswa tentang 

penerapan konsep-konsep yang ada di perusahaan. 

c. Dapat mengetahui kebutuhan tenaga kerja yang diinginkan oleh 

perusahaan. 

 

D. Tempat PKL 

Berikut merupakan data perusahaan tempat penulis melaksanakan kegiatan PKL. 

Nama Perusahaan : PT. AETRA AIR JAKARTA 

Bidang Perusahaan : Pengelola dan Penyedia Air Bersih 

Alamat Perusahaan : Jl. Jatingara Kaum No. 1 Jakarta Timur 13250 

Divisi Tempat PKL : Human Capital Career & Employee Development (CED) 

Tempat PKL dipilih sendiri oleh mahasiswa. Dalam pelaksanaan PKL, praktikan 

memilih tempat PKL pada PT. Aetra Air Jakarta WTP Pulogadung, sebuah perusahaan 

Pengelola dan Penyedia Air Bersih ternama di Indonesia. Penulis ditempatkan di 
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divisi Human Capital Career & Employee Development (HC-CED) sesuai dengan 

konsentrasi penulis yaitu Manajemen SDM. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Pelaksanaan PKL dimulai sejak tanggal 08 Juni 2017 sampai pada tanggal 25 

Agustus 2017. Dalam waktu pelaksanaan PKL ini ada sedikit perbedaan waktu kerja 

mulai dari lamanya waktu hari kerja dalam seminggu dan mulai masuk dan selesainya 

jam kerja, yaitu di mulai dari hari Senin-Jumat. Jam kerja selama hari Senin – Jumat di 

mulai dari jam 07.30 – 16.30. Karena dalam waktu pelaksaan PKL ini bersamaan 

dengan jadwal bulan suci Ramadhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Perusahaan 

1. Perkembangan Perusahaan 

Pada 26 Oktober 1998 nama Perusahaan PT Thames PAM Jaya (TPJ) 

dengan struktur kepemilikan saham TWOL 95 persen dan KPA 5 persen. Perusahaan 

menerbitkan Obligasi TPJ I Tahun 2008 senilai Rp 614,5 miliar dengan tenor tujuh 

tahun. Pada 15 April, nama Perusahaan resmi berubah menjadi PT Aetra Air Jakarta 

(Aetra). Sertifikasi yang diperoleh Perusahaan 

1. ISO 9001:2008 Quality Management System. 

Diterbitkan oleh Lloyd's Register Quality Assurance (LRQA) pada 9 April 2013 dan 

berlaku hingga 8 April 2016. 

2. ISO/IEC 17025:2005 Laboratory Accreditation. 

Sertifikasi mengenai kompetensi sebagai Laboratorium Penguji, diterbitkan oleh 

Komite Akreditasi Nasional pada 1 Maret 2012 dan berlaku hingga 29 Februari 2016. 

3. ISO 18001:2007 Occupational Health and Safety 

Management. 

Diterbitkan oleh Lloyd's Register Quality Assurance pada 4 Februari 2015 dan berlaku 

hingga 3 Februari 2018. 
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Gambar II.1: Profil Perusahaan 

Sumber: Aetra 

 

Gambar II.2: Penghargaan dan Sertifikat 

Sumber: Aetra 
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2. Visi, Misi dan Nilai Nilai Aetra 

1. Visi Aetra 

Penyedia layanan air minum terdepan di Indonesia 

2. Misi Aetra 

1) Memenuhi kebutuhan air minum pelanggan melalui pelayanan prima 

2) Mengembangkan perusahaaan yang sehat secara berkelanjutan dan 

pemangku kepentingan 

3) Membangun lingkungan kerja yang kondusif untuk meningkatkan 

profesionalisme dan kepuasan karyawan. 

3. Nilai Nilai Aetra 

1) Mengutamakan Pelanggan 

• Merespon dan menyelesaikan asalah dengan cepat dan benar 

• Selalu berusaha memenuhi kepuasan dan harapan pelanggan  

2) Berkualitas 

• Memastikan tercapainya standar kualitas dalam setiap 

pekerjaan  

• Memberikan yang terbaik yang dimiliki dalam bekerja  

3) Berintegritas 

• Satunya kata dan perbuatan 

• Tidak menyalahkan wewenang dalam menjalankan tugas 

4) Inovatif 
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• Selalu mendorong terciptanya ide ide baru untuk meningkatkan 

kualitas kerja 

• Memperbaiki proses kerja agar lebih efisien 

5) Peduli 

• Peduli terhadap kebutuhan pelanggan, rekan kerja dan 

lingkungan 

• Merasa ikut memiliki perusahaan 

6) Terbuka 

• Memberikan informasi yang benar secara cepat yang 

dibutuhkan 

• Bersedia untuk berubah dengan menerima kritik dan saran 

positif 

7) Bersinergi 

• Saling bekerja sama secara kooperatif untuk memberikan 

kontribusi positif dalam mencapai hasil terbaik perusahaan 

• Bersikap proaktif dan progresif dalam bekerja sama 
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Gambar II.3: Wilayah Operasional 

Sumber: Aetra 

 
B. Kegiatan Umum Perusahaan 

Perusahaan menjalankan kegiatan operasional dengan menjunjung tinggi 

kepentingan masyarakat, pemerintah serta perusahaan. Dengan memerhatikan 

kepentingan ketiga pihak tersebut. Perusahaan dapat menyadiakan pelayanan air bersih 

dan dalam waktu bersamaan dapat membawa imbal hasil optimal kepada para 

pemangku kepentingan. Perusahaan menyusun sistem distribusi air yang terjangkau 

bagi seluruh lapisan masyarakat. Dengan pipa air perusahaan justru akan membutuhkan 

biaya yang lebih besar dalam pengadaan air bersihnya. 

Perusahaan pun melakukan penyaluran air bersih dengan memerhatikan aspek 

sosial dan lingkungan. Dari aspek sosial. Perusahaan bertujuan agar seluruh rumah 
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tangga memperoleh akses air bersih dengan tarif instalasi dan tarif berlangganan yang 

terjangkau. Sementasta dari aspek lingkungan. Perusahaan bertujuan mengurangi 

tekanan air tanah dan polusi air sungai. 

 
 

Gambar II.4: Proses Bisnis 

Sumber : PAM JAYA 

 

Berdasarkan perjanjian kerjasama dengan PAM JAYA, perusahaan melakukan 

pelayanan air bersih dimulai dari pengolahan air baku menjadi air bersih, 

mendistribusikannya kepada para pelanggan, melakukan pembaca meter air pelanggan, 

mengelola tagihan air kepada pelanggan, serta meningkatkan cangkupan pelayanan 

pelanggan. 

Pelanggan ditagih berdasarkan tarif air bersih yang ditetapkan oleh Peraturan 

Gubernur No. 11/2017, yang diklasifikasikan ke dalam tujuh kelompok tarif sebagai 

berikut: 
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Gambar II.5 : Klasifikasi Tarif 

Sumber: Aetra 

 
 

            
Gambar II.6 : Cara baru terima tagihan 

Sumber : Aetra Sedetik 
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Untuk meningkatkan kepuasan pelanggan, perusahaan telah menerapkan 

pembacaan meter dengan teknologi realtime online. Teknologi ini dilakukan lewat 

perangkat genggam yang dapat melakukan pengiriman data pembacaan meter air, 

rekam gambar, serta data lokasi pembacaan melalui fitur Global Positioning System 

(GPS) Teknologi ini menghadirkan tingkat akurasi yang tinggi dalam pembacaan meter 

pelanggan. Demi semakin meningkatkan kualitas layanan saat ini teknologi tersebut 

juga telah dilengkapi dengan penyediaan print out tagihan secara realtime. Petugas 

pembaca meter cukup mendatangi meter air pelanggan untuk dibaca dan segera dapat 

menerbitkan print out tag. 

 

C. Struktur Organisasi 

Organisasi adalah kelompok kerja sama antara orang-orang untuk mencapai 

tujuan. Untuk mencapai tujuan sebuah organisasi membutuhkan struktur organisasi 

yang baik. Struktur organisasi perusahaan tidak harus sama dengan perusahaan lain, 

karena dalam menentukan struktur organisasi dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, 

jumlah karyawan, jenis produk, pemasaran dan lain-lainnya. Dalam struktur organisasi 

divisi terkandung wewenang, tugas, dan tanggung jawab masing-masing anggota 

sesuai dengan posisi yang ditempati, dan dengan demikian dapat mewujudkan kerja 

sama yang baik dalam organisasi.  

Pada kegiatan PKL ini penulis tidak diberitahukan struktur organisasi perusahaan 

secara detail dan lengkap. Namun, karena penulis ditempatkan pada bagian Human 

Capital Career & Employee Development (HC–CED) maka praktikan hanya 
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diberitahukan struktur organisasi untuk divisi HC-CED. Struktur organisasi dari divisi 

HC-CED dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

Gambar II.7: Strktur Organisasi PT. Aetra Air Jakarta 

Sumber: Aetra 

 
 



 
 

15 

I. Identifikasi Pekerjaan 

Pekerjaan : Career & Employee Development Manager   

Department : Career & Employee Development   

Analis : HC-OD 

Laporan : Human Capital Sr. Manager   

Lokasi : Buaran Project Office 

 

II. Tujuan 

Memastikan terselenggaranya pengelolaan pengembangan kompetensi dan 

menjamin ketersediaan karyawan dalam organisasi melalui proses pengidentifikasian 

kebutuhan, pengembangan modul & penyelenggaraan pelatihan, pelaksanaan 

rekrutmen & seleksi serta pengembangan karir karyawan yang dilaksanakan secara 

optimum sesuai dengan persyaratan pekerjaan dan strategi perusahaan guna 

mendukung pencapaian sasaran perusahaan. 

 

III. Tanggung Jawab Utama: 

1. Menjamin terselenggaranya fungsi identifikasi & pengembangan modul 

pelatihan dan penyelenggaran program pelatihan dan juga menyangkut 

ketersediaan karyawan dengan proses seleksi dan pengembangan karir 

karyawan yang diharapkan mendukung secara langsung pelaksanaan strategi 

human capital. 
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2. Memastikan terlaksananya pengelolaan departmennya dengan mengikuti 

kaidah dalam peraturan perusahaan dan juga kaidah dalam ISO. 

3. Menyusun rencana kerja dan anggaran departemennya dengan berpedoman 

kepada kebijakan dan strategi operasional yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

4. Melakukan management review atau melakukan tinjauan manajemen atas 

implementasi rencana kerja fungsinya pengembangan modul pelatihan, 

implementasi program pelatihan dan juga menjamin ketersediaan SDM yang 

dilakukan secara periodic untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian atau 

tindakan korektif lain jika ditemukan deviasi. 

5. Mengimplementasikan sistem pengelolaan kinerja di seluruh unit kerjanya 

sesuai kebijakan yang berlaku melalui pengisian rencana kinerja, mengulang 

kembali kinerja dan melakukan coaching serta mengevaluasi kinerja 

subordinate-nya untuk memastikan proses bisnis di fungsinya berjalan sesuai 

rencana dan mencapai performansi sesuai ketetapan. 

6. Memfasilitasi pengembangan karir serta kompetensi bawahannya sesuai 

dengan kewenangannya dan memastikan bahwa kebijakan pelatihan dan 

informasi terkait pelatihan penting dipahami oleh bawahannya maupun pihak 

lain yang menjadi sasarannya 

7. Memastikan tersedianya laporan hasil kinerja unit dalam periode yang 

ditetapkan 
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IV. Dimensi Pekerja 

• Budget yang ditangani : Rp. 2 Milyar 

• Nilai Aset yang Diawasi : Rp. 1.7M (Training Center) 

• Jumlah Bawahan Langsung dan Tidak Langsung: 

• Jumlah Bawahan Langsung : 5 (Spv 2, Analyst 3) 

• Jumlah Bawahan Tak Langsung : 7 

• Jumlah Bawahan Permanen : 12 

 

V. Hubungan Pekerja 

Internal: 

GM, Sr. Manager, Manager (koordinasi dan konsultatif): 

• Mengajukan program pengembangan/training dan karir karyawan dan 

Melaksanakan program pengembangan/training yang telah disetujui 

• Mengajukan kebutuhan tenaga kerja dan menempatkan calon karyawan yang 

telah disetujui 

• Mengajukan usulan mutasi, rotasi, dan promosi karyawan dan melaksanakan 

keputusan manajemen yang terkait dengan mutasi, rotasi, dan promosi 

karyawan 
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Eksternal: 

Vendor Training/ Head Hunter/ Perusahaan Outsources/ RS /Biro Psikologi 

(koordinasi): 

• Menawarkan program training dan pengembangan dan melaksanakan program 

training yang telah disetujui perusahaan 

• Seleksi kandidat yang diperlukan oleh perusahaan 

• Menawarkan jasa tenaga kerja outsource 

• Melaksanakan dan melaporkan hasil medical check up kandidat karyawan 

• Mengajukan invoice untuk program dan jasa yang telah disetujui 

• Melaksanakan program training yang telah disetujui perusahaan 

• Menindaklanjuti kebutuhan karyawan yang diminta perusahaan sesuai dengan 

kualifikasi yang diminta 

 

VI. Lingkungan Kerja: 

Sebagian waktu kerja si pemangku jabatan dalam melaksanakan pekerjaannya 

berada dalam suatu ruangan dengan mengikuti aturan jam kerja normal dari jam 8.00 

sampai 17.00, akan tetapi karena tuntutan posisi sebagai manajer yang menangani 

tenaga kerja yang sangat bervariasi, pemangku jabatan diharapkan dapat bekerja di 

luar jam kerja tersebut. Aktivitasnya dalam ruangan dengan suhu sekitar 20 – 25ºC 

tersebut sebagian besar dalam kondisi duduk dan bekerja menggunakan computer 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal tersebut dapat menimbulkan penyakit akibat 
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terlalu banyak duduk serta pengaruh radiasi computer tersebut yang berupa 

pengurangan fungsi mata. 

Sementara pada waktu-waktu tertentu, mobilitas pemangku jabatan ini tergolong 

tinggi dimana dia harus memantau pelaksanaan pelatihan baik yang dilakukan di 

internal/eksternal perusahaan baik dalam waktu jam kerja maupun di luar jam kerja. 

Adapun tempat pelatihan tersebut bias dilakukan di dalam suatu ruangan ataupun di 

area terbuka khusus untuk pelatihan outbound maupun pelatihan yang bersifat 

orientasi lapangan maupun praktek dilapangan. Ketika berada di lapangan, debu dan 

suhu sinar matahari sekitar 32 – 37ºC merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Selain itu, dalam melakukan kunjungan ke area 

kerja perusahaan dia juga harus berdiskusi dengan manajer di setiap divisi dalam 

memantau kebutuhan pengembangan human capital. 

 

VII. Tantangan 

• Line Management (user) mengajukan tambahan orang (employee requisition), 

sementara penggunaan personel yang tersedia belum dioptimalkan. Biaya 

personel tinggi. Ada bagian yang jumlah personelnya belum memadai sehingga 

pekerjaan tertunda/tidak tertangani, sementara pada bagian lain kelebihan 

personel. Kandidat yang baik dari sumber eksternal berpotensi tidak jadi 

bergabung dengan perusahaan karena penawaran yang kurang menarik atau 

lebih sebagai tenaga kontrak. Proses rekrutment tidak efektif karena 
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departemen (user) yang telah mengajukan kebutuhan tenaga kerja, bisa tiba-

tiba membatalkannya (tidak konsisten). Melakukan klarifikasi kebutuhan 

personil dengan pihak user dan mengutamakan rekrut dari personel internal. 

Meminta persetujuan Top Manajemen Perusahaan untuk merekrut dari sumber 

eksternal apabila personel tersebut benar-benar diperlukan perusahaan dan 

personel dari sumber internal tidak tersedia. 

• Karyawan outsource yang dikontrak sudah lama, tetapi user tetap memerlukan 

dan menginginkan orang yang sama. Biaya kontrak karyawan outsource 

menjadi lebih tinggi administrasi personalia karyawan outsource menjadi lebih 

kompleks, terkait dengan perubahan vendor, payroll, jamsostek, dan lain-lain. 

Membuat sistem informasi yang terkaitdengan administrasi personalia 

karyawan outsource. 

 

VIII. Penerimaan Tenaga – Tenaga Baru; 

Edukasi: 

S-1 dari berbagai disiplin ilmu, lebih baik memiliki sertifikat TOT. 

Pengalaman: 

Memiliki pengalaman kerja selama 10 tahun dan 5 tahun menduduki posisi 

manajerial. 

 

 

 
 



 
 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian dari manajemen 

keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur manajemen sumber daya manusia 

(SDM). Merupakan tugas manajemen sumber daya manusia (SDM) untuk mengelola 

manusia secara baik agar memperoleh tenaga kerja yang sesuai dengan kriteria 

perusahaan. Selama melakukan kegiatan PKL di PT. Aetra Air Jakarta, praktikan 

ditempatkan pada bagian Human Capital Career and Employee Development (HC-

CED), tepatnya di divisi Career Management Officer. Pada divisi Human Capital 

Career and Employee Development (HC-CED) dibagi perannya menjadi 3 bagian, 

yaitu: Career Management Officer, Employee, Management Analyst, dan Training 

Event Officer praktikan ditempatkan pada bagian Career Management Officer.  

Untuk bagian Career Management Officer mempunyai peran dalam hal 

pengembangan. Pengembangan dalam mencari karyawan-karyawan terbaik dan 

memberikan pelatihan kepada karyawan-karyawan PT. Aetra Air Jakarta guna untuk 

meningkatkan kemampuan dalam memberikan pelayanan kepada konsumen. Untuk 

mencari calon karyawan-karyawan terbaik dalam suatu organisasi diperlukan adanya 

proses rekrutmen. 
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Rekrutmen merupakan suatu proses dalam mencari dan menemukan karyawan 

ke dalam suatu organisasi dengan kriteria yang telah ditentukan. Sebagai perusahaan 

yang bergerak dibidang Pengelola dan Penyedia Air Bersih, PT. Aetra Air Jakarta harus 

selalu memberikan pelayanan terbaik kepada setiap 

pelanggan, dengan itu PT. Aetra Air Jakarta harus mempunyai integritas dalam sumber 

daya manusia (SDM). 

Peran pada bagian Training Event Officer adalah memastikan penyelenggaraan 

training telah sesuai standard operating produce (SOP) dengan mengkoordinasikan 

peserta training dengan Manajemen Lini, menyelenggarakan dan mengadministrasikan 

training, dan menginput umpan balik hasil program training yang sudah berjalan. 

Pelanggan, dengan itu PT. Aetra Air Jakarta  harus mempunyai integritas dalam sumber 

daya manusia nya. 

Sedangkan peran Employee Manajement Analyst adalah memastikan tersedianya 

program pelatihan dan pengembangan karyawan berbasiskan kompetensi (competency 

based) melalui proses analisa kebutuhan pelatihan dan pengembangan, pembuatan 

modul pelatihan, metodologi pelaksanaan dan evaluasi program pelatihan serta train 

the trainner program pelatihan untuk meningkatkan kinerja perusahaan sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksanaan PKL dilakukan selama 40 hari. Selama pelaksanaan PKL 

praktikan mendapat bimbingan dari seorang human capital career and employee 

development (HC-CED) bernama Bapak Okky Rosadi. Pada hari pertama praktikan 

diberitahu informasi secara detail dan jelas tentang PT. Aetra Air Jakarta. Praktikan 

juga diberitahukan cara-cara dalam Training karena kegiatan Training akan menjadi 

kegiatan sehari-hari selama pelaksanaan PKL. Berikut beberapa tugas yang praktikan 

lakukan selama pelaksanaan PKL, seperti: 

1. Memasukkan data kenaikan pangkat periode tahun 2017 

2. Berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan/training 

3. Memberikan uang saku untuk peserta pensiun 

4. Melakukan rekapitulasi tes wawancara  

Berikut penjelasan tugas-tugas penulis selama pelaksanaan PKL. 

1. Memasukkan data kenaikan pangkat periode tahun 2017 

Praktikan diberi tugas oleh Bagian human capital career and employee 

development (HC-CED) untuk memasukan data kenaikan pangkat periode tahun 2017 

sebagai kebutuhan kenaikan upah pokok yang akan dilaksanakan di berikan pada 

karyawan di bagian SBU Utara. Dalam memasukan daftar kenaikan pangkat periode 

tahun 2017, praktikan diberi arahan oleh Bu Lia Daftar nama karyawan dan No. SK 

nya kenaikan pangkat periode tahun 2017, sebagai acuan membuat daftar kenaikan 
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pangkat periode tahun 2017. Nama karyawan diurutkan berdasarkan No. SK, dari yang 

terendah, yaitu diurut hingga yang tertinggi. 

 

Gambar III.1: Daftar Nama karyawan dan No. SK 

Sumber: data diolah oleh praktikan 

2. Berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan/training  

Pelatihan merupakan upaya yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan 

atau keterampilan karyawan yang sudah menduduki suatu pekerjaan atau tugas 

tertentu.1 Pelatihan merupakan sebuah proses dimana orang mendapatkan kapabilitas 

untuk membantu percapaian tujuan organisasi. Pelatihan memberikan pengetahuan, 

keterampilan serta mengubah sikap yang spesifik dan dapat diidentifikasi untuk 

digunakan dalam pekerjaan. Dengan adanya pengetahuan dan keterampilan diharapkan 

agar seseorang dapat melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dengan 

menggunakan sumber daya yang maksimal untuk mencapai hasil yang diinginkan 

sesuai waktu yang ditentukan.  

       1 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Rineka Cipta 2009) p.16 
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Program pelatihan harus mencakup sebuah pengalaman belajar dan merupakan 

kegiatan organizational yang dirancang dan dirumuskan sebagai rancangan organisasi 

yang efektif terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap identifikasi kebutuhan pelatihan, tahap 

pelaksanaan pelatihan dan tahap evaluasi pelatihan. Penilaian kebutuhan mendiagnosa 

masalah-masalah dan tantangan lingkungan yang dihadapi organisasi sekarang. 

Sasaran-sasaran pelatihan adalah pengembangan. Pengembangan adalah suatu usaha 

untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja karyawan sesuai dengan kebutuhan 

organisasi melalui cara pelatihan yang terus diberikan kepada para karyawan.  

Program pengembangan karyawan dimaksud untuk menutupi kelemahan antara 

kecakapan atau kemampuan karyawan dengan permintaan jabatan dan juga 

meningkatkan efisien dan aktifitas kerja karyawan dalam pencapaian sasaran kerja 

yang telah ditetapkan. Setelah evaluasi kebutuhan-kebutuhan pelatihan dilakukan, 

maka sasaran dinyatakan dan ditetapkan. Sasaran-sasaran tersebut mencerminkan 

perilaku dan kondisi yang diinginkan dan berfungsi sebagai standar-standar dimana 

prestasi kerja individual dan efektivitas program pelatihan dapat diukur.  

Pada tahap ini, kriteria evaluasi sebaiknya juga ditetapkan untuk memudahkan 

program evaluasi pelaksanaan program pelatihan. Isi program ditentukan oleh 

identifikasi kebutuhan-kebutuhan dan sasaran-sasaran pelatihan. Apapun isinya, 

program pelatihan hendaknya memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi dan 

karyawan. Agar isi program pelatihan efektif, prinsip-prinsip belajar harus 

diperhatikan. Ada beberapa prinsip belajar yang bisa digunakan sebagai pedoman 

tentang cara-cara belajar yang paling efektif bagi karyawan.  
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Prinsip-prinsip ini adalah bahwa program pelatihan bersifat partisipatif, relevan, 

pengulangan dan pemindahan serta memberikan umpan balik mengenai kemajuan para 

peserta pelatihan. Semakin terpenuhinya prinsip-prinsip tersebut, pelatihan akan 

semakin efektif. Disamping itu, perancang program pelatihan perlu juga menyadari 

perbedaan individual, karena pada hakekatnya para karyawan mempunyai 

kemampuan, sifat dan sebagainya yang berbeda satu sama lainnya. Setelah program 

pelatihan dilaksanakan, maka program ini perlu dievaluasi untuk mengetahui sampai 

sejauh mana tujuannya telah dicapai.  

Untuk itu divisi sumber daya manusia (SDM) harus mengevaluasi kegiatan 

program pelatihan secara sistematis dengan tolak ukur yang mencakup reaksi, 

pembelajaran, perilaku dan hasil. Didalam divisi SDM ada salah satu aspek untuk 

memperbaiki kualitas kinerja karyawan dalam perusahaan. Begitu pula dengan 

perusahaan PT. Aetra Air Jakarta, PT. Aetra Air Jakarta juga melaksanakan kegiatan 

pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan agar dapat memberi 

kepuasan kepada konsumen.  

Berikut tahap-tahap untuk mempersiapkan pelatihan/training 

1. Membuat jadwal yang sudah di tentukan 

2. Mempersiapkan materi 

3. Mengundang peserta 

4. Membuat daftar hadir 

5. Membuat Customer Satisfaction Index (CSI) 

6. Membeli snack dan lunch 
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Gambar III.2: Daftar Jadwal Pelatihan/Training 

Sumber: data diolah oleh praktikan 

 

 

Gambar III.3: Daftar Nama Peserta karyawan yang hadir 

Sumber: data diolah oleh prktikan 
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Gambar III.4: Formulir CSI dan Hasil Input CSI 

Sumber: data diolah oleh praktikan 

 

         

                             

Gambar III.5: Membeli Snack dan Lunch 

Sumber: data diolah oleh praktikan 
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Dalam pelaksanaan PKL ini praktikan juga diizinkan untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan tersebut. Pada divisi pengembangan sumber daya manusia (SDM) PT. Aetra 

Air Jakarta selalu mengadakan kegiatan pelatihan dalam waktu yang tidak di tentukan. 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan di Training Centre BPO Kalimalang PT. Aetra Air 

Jakarta lantai 2. Karyawan yang mengikuti kegiatan pelatihan ini adalah karyawan 

yang bekerja di dalam maupun di lapangan PT. Aetra Air Jakarta yang berada di 

Jakarta.  

Dalam kegiatan pelatihan ini para karyawan juga mendapatkan motivasi yang 

diberikan oleh manajer SDM agar para karyawan dapat menambah semangat dan 

motivasi mereka dalam bekerja. Dengan diadakannya kegiatan pelatihan diharapkan 

para karyawan dapat memperbaiki diri dan meningkatkan kinerja kerja mereka dalam 

memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen. 

 

 

Gambar III.6 : Mengikuti Pelatihan 

Sumber: data diolah oleh praktikan 
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3. Memberikan uang saku untuk peserta pensiun 

Pada hari Senin 28 Agustus 2017, Praktikan diberi tugas oleh Bagian human 

capital career and employee development (HC-CED) untuk memberikan Uang Saku 

sebagai kebutuhan pelaksanaan Training to Yogyakarta yang akan dilaksanakan di 

Yogyakarta pada hari Senin hingga Sabtu tanggal 28-01 Agustus 2017.  

Dalam membuat Daftar Uang Saku, praktikan diberi arahan oleh Bu Christy, 

peserta daftar nama karyawan dan jabatannya yang akan mengikuti Training to 

Yogyakarta. Memberikan Uang Saku, praktikan diberi informasi mengenai jadwal 

pelaksanaan Training to Yogyakarta  Jumlah pemberian dana, disesuaikan dengan 

jabatan karyawan. Praktikan ditugaskan untuk menghitung dana yang harus diberikan 

kepada setiap karyawan yang melaksanakan Training to Yogyakarta. Setelah 

perhitungan selesai, dana langsung diberikan kepada para karyawan yang ikut 

melaksanakan Training to Yogyakarta. 

 

 

         Gambar III.6: Uang Saku untuk Peserta 

       Sumber: data diolah oleh praktikan 
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4. Melakukan rekapitulasi tes wawancara  

Dalam sebuah perusahaan divisi sumber daya manusia (SDM) merupakan pilar 

yang sangat penting karena divisi sumber daya manusia (SDM) bertugas untuk 

membuat kinerja karyawan terus tetap berkualitas. Dan untuk mendapatkan karyawan 

yang berkualitas, divisi sumber daya manusia (SDM) melakukan kegiatan rekrutmen. 

Rekrutmen adalah proses pencarian dan pemikatan para calon karyawan yang mampu 

untuk melamar sebagai karyawan. Proses ini dimulai ketika para pelamar dicari dan 

berakhir bila lamaran-lamaran (aplikasi) mereka diserahkan. Hasilnya adalah 

sekumpulan pencari kerja dari mana karyawan baru diseleksi.2 

Karyawan adalah asset utama perusahaan yang menjadi perencana dan pelaku 

aktif dari setiap aktivitas organisasi. Mereka mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, 

status, dan latar belakang pendidikan, usia, dan jenis kelamin yang heterogen yang 

dibawa ke dalam organisasi perusahaan. Pengadaan karyawan harus berdasarkan pada 

prinsip apa baru siapa. Apa artinya kita harus terlebih dahulu menetapkan 

pekerjaannya-pekerjaannya berdasarkan uraian pekerjaan (jobdescription). Siapa 

artinya kita baru mencari orang-orang yang tepat untuk menduduki jabatan tersebut 

berdasarkan spesifikasi pekerjaan (job specification).3 

       2 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, Edisi 2. (Yogyakarta: BPFE, 2000) 

p.69 

       3 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) p.28 
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Kegiatan rekrutmen bertujuan untuk mendapatkan karyawan yang sedang 

dibutuhkan oleh perusahaan namun sesuai dengan kriteria perusahaan. Kegiatan 

rekrutmen dimulai saat perusahaan membutuhkan karyawan, divisi lain melaporkan ke 

divisi sumber daya manusia (SDM) bahwa mereka sedang membutuhkan karyawan. Di 

PT. Aetra Air Jakarta tempat praktikan melaksanakan kegiatan PKL, sering kali divisi 

Human Capital Group (HCG) membutuhkan banyak karyawan hal itu dikarenakan 

banyak karyawan baru yang tidak berkomitmen dalam bekerja.  

Oleh karena itu kegiatan rekrutmen ini sering kali dilakukan dalam perusahaan 

Human Capital Group. Dan hampir setiap hari surat lamaran kerja datang dari banyak 

pelamar, kebanyakan pelamar berasal dari lulusan S1 Institut Teknologi Bandung 

(ITB). Lalu hal yang selanjutnya dilakukan adalah menghubungi pelamar dan 

mengundangnya untuk datang dan mengikuti proses rekrutmen. Biasanya pelamar 

datang keesokan hari setelah hari pelamar dihubungi. Setelah pelamar datang lalu 

diberikan formulir data yang harus diisi oleh pelamar. 

Tes wawancara dilaksanakan di ruang sinergi 1 dengan penguji berjumlah dua 

orang. Setelah Tes Wawancara selesai, praktikan ditugaskan oleh bagian sumber daya 

manusia (SDM) untuk merekap tes wawancara. Ibu Maureen memberi semua lembar 

data calon karyawan kepada praktikan untuk melakukan rekapitulasi. Lalu, praktikan 

mengisi data pada tabel Microsoft Excel. Data berisi informasi latar belakang 

pendidikan calon karyawan dan IPK calon karyawan. Setelah tugas terselesaikan, 

praktikan mengirim tugas kepada Ibu Maureen melalui email untuk selanjutnya 

diproses. 
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Gambar III.7: Rekapitulas Tes Wawancara 

Sumber: data diolah oleh praktikan 

 

C. Kendala yang di Hadapi 

Pada pelaksanaan PKL praktikan tidak banyak mengalami kendala dikarenakan 

dalam hal penerimaan praktikan untuk melaksanakan PKL manajer Human Capital 

Group sangat menyambut baik praktikan dan bersedia untuk memberikan arahan 

kepada praktikan apabila praktikan tidak mengerti dalam pelaksanaan PKL sehari-hari. 

Tidak hanya manajer Human Capital yang menerima baik praktikan, tetapi staff-staff 

yang lain pun menerima dengan baik. Para staff bersedia untuk memberikan arah 

kepada praktikan. Namun, ada sedikit kendala yang penulis hadapi dalam pelaksanaan 

PKL: 

1. Praktikan agak sulit dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.  

2. Kurangnya pengalaman yang praktikan miliki. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Kendala merupakan suatu hal yang dapat menghambat atau memperlambat 

seseorang dalam melaksanakan sesuatu atau dalam mencapai sebuah tujuan. Namun, 

setiap kendala akan selalu ada cara untuk mengatasi kendala yang dialami. Sesulit 

apapun kendala yang dialami, dengan kemauan keras dari dalam diri seseorang untuk 

terus berjalan ke depan kendala yang datang akan dapat teratasi dengan baik. Penulis 

telah melalui masa pelaksanaan PKL dan dalam melaksanakan kegiatan PKL penulis 

sedikit menghadapi kendala, namun peaktikan dapat mengatasinya dengan berjalan 

waktu.  

Kendala pertama yang praktikan alami adalah penulis agak sulit untuk 

beradaptasi dengan lingkungan baru. Praktikan mengatasi kendala tersebut dengan 

praktikan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.  

Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan yaitu kemampuan untuk 

merencanakan dan mengorganisasikan respons dalam cara-cara tertentu sehingga 

konflik, kesulitan dan frustasi tidak terjadi. Sudut pandang ini juga diartikan sebagai 

kemampuan penguasaan dalam mengembangkan diri sehingga dorongan, emosi, dan 

kebiasaan menjadi terkendali dan terarah. Hal itu juga berarti penguasaan dalam 

memiliki kekuatan terhadap lingkungan, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan 

realitas berdasarkan cara-cara yang baik, akurat, sehat, dan mampu bekerja sama 
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dengan orang lain secara efektif dan efisien, serta mampu memanipulasi faktor 

lingkungan sehingga penyesuaian diri dapat berlangsung dengan baik.4 

Dan kendala lain yang praktikan alami adalah kurangnya pengalaman yang 

penulis miliki dalam dunia kerja. Namun, dalam kendala ini ternyata tidak sulit untuk 

mengatasinya karena cara dalam mengatasi kendala ini adalah motivasi untuk belajar. 

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk 

mencapai hal-hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.5 

Kemauan belajar merupakan unsur penting dalam penyesuaian diri individu 

karena pada umumnya respon-respon dan sifat-sifat kepribadian yang diperlukan bagi 

penyesuaian diri diperoleh dan menyerap ke dalam diri individu melalui proses belajar. 

Oleh karena itu, kemauan belajar menjadi sangat penting karena proses belajar akan 

terjadi dan berlangsung dengan baik dan berkelanjutan manakala individu yang 

bersangkutan memiliki kemampuan yang kuat untuk belajar. Bersama-sama dengan 

kematangan, belajar akan muncul dalam bentuk kapasitas dari dalam atau disposisi 

terhadap respon.6 

Karena pelaksanaan PKL ini sangat memberikan banyak manfaat bagi praktikan, 

praktikan tidak enggan dalam hal bertanya apapun hal baru yang praktikan temui. 

Praktikan terus termotivasi untuk belajar karena dalam belajar kita akan mengetahui 

       4 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja. (Jakarta: Bumi Aksara 2009) p.174 

       5 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan. (Jakarta: Raja Grafindo 2004) p.455 

       6 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op. cit., p.184 
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hal-hal baru, menambah pengetahuan dan pengalaman. Karena untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik dalam hidup kita harus terus belajar. Praktikan juga harus menyukai 

tantangan-tantangan yang ada karena dengan menyukai tantangan yang datang itu 

merupakan suatu pembelajaran untuk penulis menambah pengetahuan dan 

pengalaman.  

Dalam melakukan apapun kita akan menjadi bahagia dan menjalani semuanya 

tanpa beban. Dengan cara itulah penulis mengatasi kendala-kendala yang dihadapi 

selama PKL.

 
 



 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL merupakan salah satu persyaratan kelulusan bagi mahasiswa S1 

Manajemen Fakultas Ekonomi UNJ. Kegiatan yang sangat bermanfaat bagi 

mahasiswa, mahasiswa dapat melatih kemampuan, disiplin dan tanggung jawab 

praktikan dengan terjun langsung ke dunia kerja yang sesungguhnya dan mahasiswa 

bisa memberikan kontribusi terhadap institusi yang merupakan tempat praktikan 

menjalankan praktek kerja lapangan, yaitu PT. Aetra Air Jakarta divisi Human Capital 

Career & Employee Development (HC-CED)  

Berdasarkan analisa yang dilakukan selama praktikan melaksanakan PKL pada 

PT. Aetra Air Jakarta dengan data-data yang ada, maka praktikan dapat mengambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Praktikan bisa menambah peengetahuan praktikan dengan mengaplikasikan 

sebagian ilmu yang di dapat selama mengikuti proses perkuliahan di kelas, 

khususnya yang berhubungan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia. 

2. Praktikan akan mendapatkan pengalaman kerja dengan praktik langsung, sesuai 

dengan teori yang diperoleh selama perkuliahan. 
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B. Saran – Saran  

1. Saran Untuk PT. Aetra Air Jakarta 

a. Diharapkan perusahaan dapat meningkatkan program pelatihan 

agar para karyawan dapat berkomitmen untuk meningkatkan 

kinerja kerjanya. 

b. Demi meningkatkan mutu pelayanan kepada pelanggan 

hendaknya diterapkan kedisiplinan pada semua karyawan 

sehingga pelayanan dan kualitas kerja dapat lebih maksimal. 

2. Saran Untuk Praktikan 

a. Diharapkan  bagi  mahasiswa yang  ingin  melakukan  PKL dapat 

menjaga nama baik Universitas. 

b. Kepada mahasiswa yang melaksanakan PKL diharapkan siap 

dengan ketentuan dan aturan yang ada diperusahaan. 

c. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL agar mempunyai 

rasa inisiatif, jangan menunggu untuk disuruh,  tapi  harus 

banyak  bertanya  yang nantinya akan dapat banyak pengarahan 

bagi mahasiswa tersebut. 

d. Tunjukan rasa disiplin dalam kerja dan menjaga etika yang baik. 

e. Kepada  mahasiswa yang  akan  melaksanakan  kegiatan  PKL 

diharapkan  memunculkan  karakter  yang  baik dan  tidak arogan 

dalam melaksanakan kegiatan PKL.  
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3. Saran Untuk Fakultas Ekonomi UNJ 

a. Fakultas Ekonomi UNJ hendaknya lebih meningkatkan kerja 

sama antara perusahaan-perusahaan baik perusahaan swasta 

maupun pemerintah agar terjalin hubungan yang lebih baik 

dengan perusahaan-perusahaan tersebut. Ini bertujuan agar 

mempermudah lulusan Fakultas Ekonomi UNJ untuk memasuki 

dunia kerja pada perusahaan-perusahaan tersebut. 

b. Diharapkan pihak Fakultas Ekonomi UNJ dapat memberikan 

arahan yang jelas dalam pelaksanaan PKL agar mahasiswa dapat 

melaksanakan PKL dengan baik. 
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LAMPIRAN I 
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LAMPIRAN II 

Surat Persetujuan Izin PKL 
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LAMPIRAN III 

Daftar Hadir PKL 
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LAMPIRAN IV 

Surat Keterangan Selesai PKL 
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LAMPIRAN V 

Surat Penilaian PKL 
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